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Abstrak

Food waste di Indonesia masih tergolong tinggi dan menjadi permasalahan lingkungan serta ekonomi yang
signifikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh paparan video Reels Instagram terhadap knowledge,
attitude, dan practice (KAP) remaja dalam pencegahan food waste. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen one-group after-only dengan teknik penarikan sampel cluster sampling yang melibatkan 174 siswa di
salah satu madrasah aliyah di Kota Payakumbuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring setelah responden
menyaksikan tiga video Reels edukatif berdurasi pendek, kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation
Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan video Reels
berpengaruh signifikan terhadap sikap remaja dan praktik remaja dalam pencegahan food waste, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial, khususnya video
pendek seperti Reels, memiliki potensi dalam membentuk sikap dan praktik positif remaja, tetapi memerlukan
penguatan konten dan strategi untuk meningkatkan pengetahuan serta mendorong perubahan perilaku.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan SEM-PLS dalam konteks Instagram Reels dan KAP food waste
remaja Indonesia, memberikan wawasan empiris bagi pengembangan konten edukatif yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: limbah makanan, pengetahuan, praktik, remaja, sikap

The Role of Video Reels in Shaping Adolescents’ Attitudes toward Food Waste
Prevention: A Knowledge, Attitude, and Practice Study

Abstract

Food waste in Indonesia remains a significant environmental and economic challenge. This study aims to
examine the influence of Instagram Reels videos on adolescents’ knowledge, attitude, and practice (KAP)
regarding food waste prevention. The study employed a one-group after-only experimental design with cluster
sampling, involving 174 students from a madrasah aliyah in Payakumbuh City. Data were collected through an
online questionnaire after respondents viewed three short educational Reels videos and were subsequently
analyzed using Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicated that
exposure to Reels videos had a significant effect on adolescents’ attitudes and practices related to food waste
prevention but did not significantly affect their knowledge. These findings suggest that social media, particularly
short-form videos such as Reels, has the potential to foster positive attitudes and practices among adolescents.
However, strengthening content and employing more strategic approaches may be necessary to enhance
knowledge acquisition and promote behavioral change. The novelty of this study lies in its application of SEM-
PLS to examine the relationship between Instagram Reels and Indonesian adolescents’ KAP regarding food
waste prevention, providing empirical insights for the development of more effective and sustainable educational
content.
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PENDAHULUAN

Food waste adalah fenomena pembuangan
makanan yang masih layak dikonsumsi di

berbagai tahapan rantai pasokan pangan, mulai
dari produksi hingga konsumsi. Secara global,
food waste merupakan masalah lingkungan dan
ekonomi yang signifikan, menyumbang emisi
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gas rumah kaca, pemborosan sumber daya
seperti air dan energi, serta kerugian finansial.
Menurut laporan dari Food and Agriculture
Organization (FAO), sekitar sepertiga dari total
makanan yang diproduksi untuk konsumsi
manusia terbuang sia-sia, mencapai sekitar 1,3
miliar ton setiap tahunnya. Food waste tidak
hanya memperburuk masalah ketahanan
pangan, tetapi juga menciptakan inefisiensi
besar dalam penggunaan sumber daya yang
digunakan untuk produksi makanan tersebut
(Food and Agriculture Organization of the United
Nations, 2021).

Food waste di Indonesia sendiri telah mencapai
tingkat yang mengkhawatirkan, dengan proyeksi
Bappenas mencapai 112 juta ton per tahun
pada 2024 (Riswan, 2021). Angka ini setara
dengan sekitar 344 kilogram per kapita per
tahun. Penyebab tingginya food waste di
Indonesia meliputi praktik penanganan yang
tidak efisien, fasilitas penyimpanan yang tidak
memadai, serta perilaku konsumen yang
cenderung membeli makanan berlebih. Dampak
ekonominya sangat besar, dengan kerugian
yang diperkirakan berkisar antara Rp213–551
triliun per tahun atau sekitar 4–5 persen dari
PDB Indonesia. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa perilaku food waste dapat
diprediksi melalui kerangka Theory of Planned
Behavior, di mana sikap dan norma subjektif
berpengaruh signifikan terhadap intensi
membuang makanan, sedangkan kontrol
perilaku yang dirasakan dan intensi
memengaruhi perilaku secara langsung
(Prasetyo & Djuwita, 2020). Selain itu, faktor
penyebab food waste pada konsumen restoran
meliputi rasa makanan yang tidak sesuai, porsi
yang berlebihan, dan kandungan alergen,
dengan pendekatan ekonomi, norma sosial, dan
agama yang dinilai mampu mendorong
pengurangan food waste (Ramadhita et al.,
2021).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan perhatian masyarakat terhadap
isu food waste adalah pemanfaatan media
sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Teoh et al.
(2022) mengemukakan bahwa penggunaan
media sosial secara signifikan memengaruhi
sikap konsumen terhadap limbah makanan dan
norma-norma yang berlaku. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, konsumen yang terpapar
konten pencegahan food waste akan memiliki
persepsi negatif terhadap tindakan yang
mengakibatkan food waste. Hal tersebut
dikarenakan kampanye media sosial
menggunakan kreativitas, estetika, dan etika
limbah makanan untuk menegosiasikan makna
sosiokultural yang positif dan mengatasi

masalah keberlanjutan (Närvänen et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Young et al.
(2017) juga menemukan bahwa intervensi
media sosial dan buletin elektronik, bersama
dengan kelompok kontrol, menunjukkan
penurunan signifikan dalam jumlah sampah
makanan yang dilaporkan sendiri oleh partisipan.

Reels merupakan salah satu fitur dari media
sosial Instagram yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi kepada pengguna
platform media sosial tersebut. Reels
memungkinkan pengguna untuk membuat dan
berbagi konten yang menarik perhatian serta
dapat menyampaikan pesan penting tentang
keberlanjutan lingkungan. Fitur ini memiliki
potensi untuk memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesadaran dan mempromosikan
perilaku berkelanjutan. Menurut Choi et al.
(2021), kepuasan dan rasa senang yang
dirasakan merupakan faktor utama dalam
pembentukan kebiasaan pengguna di platform
video pendek. Peningkatan algoritma
rekomendasi konten dapat meningkatkan
kepuasan dan membantu pembentukan
kebiasaan tersebut. Sebagai platform video
pendek, Reels menjadi media yang ideal untuk
pendidikan dan advokasi lingkungan. Hal
tersebut didukung oleh karakteristik Instagram
Reels yang mudah digunakan, kemampuannya
menjangkau audiens yang luas, serta
peluangnya untuk menghadirkan konten yang
menarik secara visual dan mudah dibagikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al. (2022)
menunjukkan bahwa remaja menghabiskan
rata-rata dua jam per hari di platform Instagram.
Remaja menggunakan Instagram untuk ekspresi
diri, bersosialisasi, mencari informasi, dan
hiburan; mereka sering memposting foto, video,
dan pesan teks (Maryani et al., 2020). Hal ini
dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi
remaja terhadap berbagai isu, termasuk isu
lingkungan. Selain itu, platform media sosial
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
dan mendorong partisipasi remaja pada isu-isu
keberlanjutan lingkungan (Hamid et al., 2017).
Faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan
dengan video Reels, termasuk penggunaan
hashtag yang relevan, visual yang menarik
perhatian, dan audio yang menggugah, dapat
dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi
secara efektif dan menginspirasi tindakan
berkelanjutan di antara basis pengguna platform
yang mayoritas adalah kaum muda.

Di sisi lain, masyarakat, terutama remaja, sering
kali kurang memiliki pengetahuan dan
kesadaran tentang pentingnya pencegahan food
waste, yang pada akhirnya berpengaruh pada
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sikap dan perilaku mereka dalam mengelola
makanan (Mondéjar-Jiménez et al., 2016).
Kurangnya pengetahuan ini berpotensi semakin
memperburuk kondisi jika tidak ada intervensi
edukasi yang efektif. Dalam konteks ini, media
sosial seperti Instagram, khususnya fitur Reels,
menawarkan potensi besar sebagai alat edukasi
yang dapat diakses oleh banyak remaja. Melalui
pendekatan visual dan interaktif, Reels dapat
membantu meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap positif, serta mendorong
praktik pencegahan food waste. Sebagian besar
penelitian terdahulu menguji pengaruh media
sosial terhadap perilaku food waste melalui
platform TikTok, YouTube, atau kampanye
digital umum (Teoh et al., 2022; Young et al.,
2017). Namun, penelitian yang secara khusus
menguji Instagram Reels sebagai media
intervensi terhadap pengetahuan, sikap, dan
praktik food waste pada remaja Indonesia masih
sangat terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian
ini berupaya menganalisis pengaruh paparan
video edukatif berbasis Instagram Reels
terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik
remaja dalam pencegahan food waste
menggunakan pendekatan Knowledge, Attitude,
and Practice (KAP). Dalam kerangka ini, KAP
berfungsi sebagai instrumen operasional untuk
mengukur tiga tahapan perubahan perilaku
secara hierarkis: kognitif (pengetahuan) →
afektif (sikap) → konatif (praktik). Perubahan
perilaku tersebut dijelaskan melalui Social
Learning Theory (Bandura, 1976) dan Diffusion
of Innovation (Rogers, 1995) yang diposisikan
sebagai teori perilaku utama, di mana individu
membentuk dan mengadopsi perilaku melalui
proses penerimaan informasi, interaksi sosial,
dan penerapan inovasi dalam konteks sosial
(Liao et al., 2022; Wang et al., 2020).

Keunggulan pendekatan KAP terletak pada
kemampuannya mengidentifikasi kesenjangan
antara pengetahuan, sikap, dan praktik,
sehingga dapat menjadi dasar dalam
perancangan intervensi yang lebih tepat sasaran
(World Health Organization, 2008). Dalam

penelitian ini, pendekatan KAP digunakan untuk
menganalisis pengaruh paparan video Reels
sebagai media edukasi dalam pencegahan food
waste pada remaja. Penggunaan video pendek
sebagai media edukasi masih terbatas,
sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memahami peran
Reels dalam memengaruhi pengetahuan,
membentuk sikap, serta mendorong praktik
pencegahan food waste.

Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan
hubungan kausal antara paparan media edukatif
dan perubahan perilaku keberlanjutan pada
remaja. Kebaruan penelitian ini terletak pada
tiga aspek utama: (a) konteks spesifik Instagram
Reels sebagai objek studi, (b) subjek remaja
Indonesia, dan (c) penerapan pendekatan KAP
pada domain pencegahan food waste yang
belum banyak diteliti secara terintegrasi. SEM-
PLS digunakan sebagai pendekatan analisis
untuk mengevaluasi hubungan antarvariabel.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis terhadap literatur
komunikasi lingkungan digital, serta implikasi
praktis bagi pengembangan strategi edukasi
berbasis media sosial yang efektif dan
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
paparan video Reels sebagai media pemasaran
sosial terhadap peningkatan kesadaran dan
perilaku remaja dalam pencegahan food waste.
Secara khusus, penelitian ini mengidentifikasi
karakteristik remaja terkait pengetahuan, sikap,
dan praktik pencegahan food waste, serta
pengaruh paparan informasi melalui video Reels
terhadap ketiga aspek tersebut. Dengan
karakteristik remaja yang sangat akrab dengan
teknologi digital dan lebih responsif terhadap
konten visual dinamis, Reels memiliki potensi
besar sebagai media edukasi yang efektif dalam
membentuk perilaku berkelanjutan. Oleh karena
itu, penelitian ini menekankan pada bagaimana
paparan konten edukatif berbasis Reels dapat
memengaruhi aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan konatif (praktik) remaja dalam
isu food waste. Kerangka pemikiran konseptual
penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1 Kerangka pemikiran konseptual
Figure 1 Conceptual framework
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Dalam kerangka ini, paparan Reels edukatif
dipandang sebagai bentuk intervensi media
sosial yang dapat memengaruhi proses
pembelajaran individu melalui tiga tahapan
utama. Pertama, paparan konten video pendek
yang bersifat informatif dan menarik secara
visual diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai isu food waste.
Kedua, peningkatan pengetahuan tersebut
berpotensi membentuk sikap positif terhadap
perilaku pencegahan food waste. Ketiga, sikap
positif diyakini akan mendorong terbentuknya
praktik nyata yang mendukung pengelolaan
makanan secara bertanggung jawab. Selain itu,
Reels edukatif juga dapat memberikan pengaruh
langsung terhadap pembentukan sikap dan
praktik, karena karakteristik visual dan
emosionalnya memungkinkan terjadinya
internalisasi nilai tanpa melalui proses kognitif
yang kompleks. Oleh karena itu, dalam model
penelitian ini diasumsikan adanya hubungan
langsung maupun tidak langsung antara
variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan
kerangka pemikiran konseptual pada Gambar 1,
hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:

H1: Paparan reels video edukasi food waste
berpengaruh terhadap pengetahuan

H2: Paparan reels video edukasi food waste
berpengaruh terhadap sikap

H3: Paparan reels video edukasi food waste
berpengaruh terhadap praktik

H4: Pengetahuan tentang food waste
berpengaruh terhadap sikap

H5: Sikap terhadap food waste berpengaruh
terhadap praktik

METODE

Desain Penelitian, Lokasi, dan Waktu

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain one-group after-only
pre-experimental. Dalam desain ini, satu
kelompok responden diberikan perlakuan
berupa paparan video edukasi Reels terkait food
waste, kemudian dilakukan pengukuran
menggunakan kuesioner daring setelah
perlakuan tersebut diberikan. Penelitian
dilaksanakan pada 11–17 April 2025 di salah
satu madrasah aliyah negeri di Kota
Payakumbuh, Indonesia. Pemilihan lokasi
didasarkan pada karakteristik peserta didik yang
berada pada rentang usia remaja (15–18 tahun),
aktif menggunakan media sosial, serta didukung
oleh lingkungan pendidikan yang memfasilitasi

pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, remaja
dipilih sebagai subjek penelitian karena berada
pada fase penting dalam pembentukan
pengetahuan, sikap, dan praktik. Oleh karena itu,
intervensi edukasi melalui media digital seperti
Reels diharapkan dapat memberikan dampak
yang lebih berkelanjutan. Pertimbangan lain
dalam pemilihan lokasi adalah kemudahan
akses serta ketersediaan responden yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah remaja usia
sekolah menengah atas yang menggunakan
aplikasi Instagram. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode cluster sampling,
yaitu dengan memilih secara acak tujuh kelas
pada tahun ajaran 2024/2025 di salah satu
madrasah aliyah negeri di Kota Payakumbuh.
Metode ini dipilih karena setiap kelas dianggap
memiliki karakteristik yang relatif serupa dan
berada dalam lingkungan pembelajaran yang
sama, sehingga sesuai untuk digunakan dalam
penelitian pendidikan (Bhardwaj, 2019).

Penentuan jumlah sampel didasarkan pada
kebutuhan analisis Structural Equation
Modelling (SEM), yaitu sebanyak 5–10 kali
jumlah indikator yang digunakan (Hair et al.,
2018). Dengan total 32 indikator, jumlah sampel
yang dibutuhkan berkisar antara 160 hingga 320
responden. Dalam pelaksanaannya, sebanyak
194 peserta mengikuti tahap screening dan
pemaparan video, namun lima peserta tidak
memenuhi kriteria. Selanjutnya, terdapat 183
responden yang mengisi kuesioner, tetapi
sembilan di antaranya tidak mengikuti tahap
screening sebelumnya. Oleh karena itu, jumlah
sampel akhir yang digunakan dalam analisis
adalah 174 responden. Rincian karakteristik
seluruh partisipan disajikan pada Tabel 1.

Responden didominasi oleh perempuan
sebanyak 112 orang (64,4%), sedangkan laki-
laki berjumlah 62 orang (35,6%). Usia
responden sebagian besar berada pada
kelompok usia 17 tahun sebanyak 91 orang
(52,3%), diikuti usia 16 tahun sebanyak 62
orang (35,6%), usia 15 tahun sebanyak 14
orang (8,0%), dan usia 18 tahun sebanyak 7
orang (4,0%). Mayoritas responden berasal dari
kelas 11 sebanyak 126 orang (72,4%),
sedangkan kelas 10 berjumlah 48 orang (27,6%).
Berdasarkan rata-rata screentime Instagram per
hari, responden paling banyak berada pada
kategori 1–2 jam sebanyak 81 orang (46,6%),
diikuti kategori kurang dari 1 jam sebanyak 71
orang (40,8%), dan lebih dari 2 jam sebanyak 22
orang (12,6%).
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Tabel 1 Sebaran responden berdasarkan
karakteristik responden (n=174)

Table 1 Distribution of respondents by
characteristics (n=174)

Karakteristik responden
Jumlah
(n)

Persentase
(%)

Respondent
characteristics

Number
(n)

Percentage
(%)

Jenis kelamin
Gender

Laki-laki
Male

62 35,6

Perempuan
Female

112 65,4

Usia (tahun)
Age (years)

15 14 8,0
16 62 35,6
17 91 52,3
18 7 4,0

Kelas
Grade level

10 48 27,6
11 126 72,4

Rata-rata screentime
instagram (jam)
Average daily Instagram
screen time (hours)

<1 71 40,8
1–2 81 46,6
>2 22 12,6

Prosedur Pengambilan Data

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan,
yaitu screening dan post-test. Tahapan
screening dilakukan untuk mendata karakteristik
responden dan melaksanakan pemaparan Reels
video edukasi. Tahapan kedua, yaitu post-test,
dilaksanakan seminggu setelah tahapan
pertama. Pada tahap screening, peneliti
mendatangi kelas yang telah dipilih secara acak
dan mempersiapkan alat yang diperlukan.
Selanjutnya, peneliti membuka kegiatan dan
mengarahkan peserta untuk menyiapkan
perangkat masing-masing guna menonton video.
Peneliti kemudian menjelaskan prosedur
penelitian serta memberikan pengenalan singkat
mengenai konsep food waste. Setelah itu,
peneliti membagikan tautan video Reels yang
telah disiapkan dan mengarahkan peserta untuk
menontonnya selama lima menit. Pada tahap
post-test, peneliti kembali mendatangi kelas
yang sama. Peneliti memberikan penjelasan
ulang mengenai prosedur pengisian post-test.
Tautan post-test dibagikan melalui shortlink, dan
responden diberikan waktu sekitar 20 menit
untuk menyelesaikan pengisian. Setelah semua
responden selesai, peneliti menutup kegiatan

dan proses pengambilan data dinyatakan
selesai.

Pengukuran dan Penilaian Variabel

Penelitian ini melibatkan empat variabel utama,
yaitu paparan video Reels sebagai variabel
independen, serta pengetahuan (knowledge),
sikap (attitude), dan praktik (practice) sebagai
variabel dependen. Pengukuran masing-masing
variabel dilakukan menggunakan instrumen
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator
yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya.

Pengetahuan (knowledge) didefinisikan sebagai
tingkat pemahaman responden mengenai
manajemen dan dampak food waste (Mondéjar-
Jiménez et al., 2016; Stancu et al., 2016).
Variabel ini diukur menggunakan delapan
indikator yang mencakup pemahaman tentang
fenomena food waste, dampak ekonomi dan
lingkungan, akses pangan, pengelolaan limbah
makanan, serta pemahaman label produk
seperti use by dan best before. Instrumen yang
digunakan berupa pertanyaan objektif dengan
pilihan jawaban benar dan salah, dengan skor 1
untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah.

Sikap (attitude) didefinisikan sebagai
kecenderungan evaluatif responden terhadap
pengelolaan food waste (Mondéjar-Jiménez et
al., 2016; Stancu et al., 2016). Variabel ini diukur
melalui enam indikator yang mencakup
tanggung jawab terhadap food waste,
kesadaran terhadap jumlah dan dampaknya,
serta sikap terhadap pengelolaan, perencanaan
pembelian, dan edukasi publik. Pengukuran
dilakukan menggunakan skala Likert empat poin,
yaitu 1=tidak setuju, 2=kurang setuju, 3=setuju,
dan 4=sangat setuju.

Praktik (practice) merupakan perilaku nyata
responden dalam mengelola food waste dalam
kehidupan sehari-hari (Mondéjar-Jiménez et al.,
2016; Stancu et al., 2016). Variabel ini diukur
melalui empat indikator, yaitu kebiasaan
membuat daftar belanja, memperhatikan label
use by, perilaku pembelian berdasarkan
penawaran, dan perilaku pembelian impulsif.
Instrumen menggunakan skala frekuensi
dengan kategori 1=jarang, 2=kadang-kadang,
3=sering, dan 4=selalu.

Paparan video Reels didefinisikan sebagai
persepsi responden terhadap kualitas dan daya
tarik video edukasi terkait food waste yang
ditampilkan (Ishii et al., 2019). Variabel ini diukur
menggunakan 14 indikator yang mencakup
aspek visual, audio, teks, dan durasi, serta
kenyamanan dan keterlibatan audiens dalam
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menonton video. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala frekuensi dengan kategori
1=jarang, 2=kadang-kadang, 3=sering, dan
4=selalu.

Seluruh instrumen penelitian diuji reliabilitasnya
menggunakan koefisien Cronbach's alpha untuk
menilai konsistensi internal. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua variabel berada
dalam kategori reliabel, dengan nilai α sebesar
0,945 untuk paparan Reels, 0,602 untuk
pengetahuan, 0,880 untuk sikap, dan 0,695
untuk praktik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat keandalan yang
dapat diterima untuk analisis lebih lanjut (Hair et
al., 2019).

Analisis Data

Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk
mengidentifikasi karakteristik responden
menggunakan perangkat lunak Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) 26.0.
Setiap variabel ditransformasikan menjadi
indeks 0–100 menggunakan rumus:

����� ������ = ���� ���� ��������ℎ−���� �������
���� ��������−���� �������

� 100

Indeks yang diperoleh kemudian dikategorikan
menjadi rendah (≤ 60,00), sedang (60,01–79,99),
dan tinggi (≥80,00). Selanjutnya, pengujian
pengaruh antarvariabel dilakukan menggunakan

SEM-PLS melalui perangkat lunak SmartPLS.
SEM-PLS dipilih karena cocok untuk sampel
berukuran sedang serta mampu mengestimasi
model dengan variabel laten yang diukur oleh
indikator reflektif (Hair et al., 2019).

HASIL

Gambaran Kategorisasi Variabel Penelitian

Tabel 2 menyajikan hasil kategorisasi keempat
variabel penelitian yang diperoleh melalui
analisis deskriptif, meliputi variabel paparan
Reels (yang terdiri atas empat dimensi, yakni
visual, teks, audio, dan durasi), pengetahuan,
sikap, serta praktik. Secara umum, hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat paparan Reels yang tergolong
tinggi pada sebagian besar dimensinya.

Pada dimensi visual, mayoritas responden
berada pada kategori tinggi (49,4%), diikuti
kategori sedang (42,0%) dan rendah (8,6%).
Artinya, sebagian besar responden
menunjukkan tingkat keterpaparan yang tinggi
terhadap aspek visual dalam Reels, seperti
tampilan warna, kualitas gambar, serta daya
tarik visual lainnya. Nilai rerata yang cukup
tinggi (M=79,60; SD=16,49) menunjukkan
bahwa responden cenderung memiliki perhatian
yang besar terhadap unsur visual dalam konten
Reels, meskipun masih terdapat variasi tingkat
paparan antarpartisipan.

Tabel 2 Kategori variabel paparan Reels, pengetahuan, sikap, dan praktik (n=174)
Table 2 Categories of Reels exposure, knowledge, attitude, and practice (n=174)

Variabel
Variable

Kategori
Category Min – Maks

Min – Max
Rataan ± SD
Mean ± SDRendah

Low
Sedang
Moderate

Tinggi
High

n % n % n %
Paparan Reels
Reels exposure
Dimensi visual
Visual dimension

15 8,6 73 42,0 86 49,4 33,33–100,00 79,60±16,49

Dimensi teks
Text dimension

10 5,7 88 50,6 76 43,7 33,33–100,00 80,52±16,30

Dimensi audio
Audio dimension

17 9,8 74 42,5 83 47,7 33,33–100,00 78,83±16,80

Dimensi durasi
Duration dimension

22 12,6 89 51,1 63 36,3 33,33–100,00 76,95±17,64

Pengetahuan
Knowledge

50 28,7 51 29,3 73 41,0 21,43–100,00 69,83±15,95

Sikap
Attitude

35 20,1 78 44,8 61 35,1 27,78–100,00 72,64±18,83

Praktik
Practice

94 54,0 62 35,6 18 10,3 22,22–100,00 66,28±19,00

Keterangan: Min=Minimum; Maks=Maksimum; SD=Standar Deviasi
Note. Min=Minimum; Max=Maximum; SD=Standard Deviation
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Selanjutnya, pada dimensi teks, sebagian besar
responden berada pada kategori sedang
(50,6%), diikuti kategori tinggi (43,7%) dan
rendah (5,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memperhatikan aspek tekstual dalam
Reels, seperti penggunaan caption, keterangan,
atau narasi tertulis, dalam tingkat yang relatif
baik. Nilai rerata (M=80,52; SD=16,30)
menunjukkan bahwa keterlibatan responden
terhadap teks dalam konten Reels cenderung
tinggi dan relatif seragam di antara kelompok
yang diteliti.

Pada dimensi audio, mayoritas responden
termasuk dalam kategori tinggi (47,7%), diikuti
kategori sedang (42,5%) dan rendah (9,8%). Hal
ini menunjukkan bahwa unsur audio, seperti
musik, efek suara, maupun intonasi vokal dalam
konten Reels, merupakan faktor yang cukup
menonjol dalam pengalaman paparan
responden. Nilai rerata (M=78,83; SD=16,80)
mengindikasikan bahwa aspek audio
memainkan peran penting dalam menarik
perhatian responden terhadap konten yang
mereka konsumsi.

Berbeda dengan ketiga dimensi sebelumnya,
dimensi durasi menunjukkan pola distribusi yang
sedikit berbeda. Mayoritas responden berada
pada kategori sedang (51,1%), diikuti kategori
tinggi (36,3%) dan rendah (12,6%). Artinya,
sebagian besar responden menonton Reels
dengan durasi menengah dan tidak terlalu
panjang. Nilai rerata (M=76,95; SD=17,64)
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang
cukup besar dalam preferensi durasi tontonan
antarpartisipan, yang dapat disebabkan oleh
perbedaan motivasi maupun waktu yang
dialokasikan untuk mengakses media sosial.

Pada variabel pengetahuan, sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
tinggi (41,0%), diikuti kategori sedang (29,3%)
dan rendah (28,7%). Hal ini menunjukkan
bahwa remaja umumnya memahami isi dan
pesan dalam Reels yang berkaitan dengan
pencegahan food waste. Nilai rerata (M=69,83;
SD=15,95) mendukung temuan tersebut,
meskipun terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan antarindividu.

Selanjutnya, pada variabel sikap, mayoritas
responden termasuk kategori sedang (44,8%),
diikuti kategori tinggi (35,1%) dan rendah
(20,1%). Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja memiliki sikap yang
cukup positif terhadap perilaku pencegahan food
waste yang ditampilkan dalam Reels. Nilai
rerata (M=72,64; SD=18,83) menunjukkan

kecenderungan positif, meskipun variasi
antarpartisipan cukup besar.

Pada variabel praktik, mayoritas responden
berada pada kategori rendah (54,0%), diikuti
kategori sedang (35,6%) dan tinggi (10,3%). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun remaja
memiliki pengetahuan dan sikap yang relatif baik,
hal tersebut belum sepenuhnya diterjemahkan
ke dalam praktik nyata pencegahan food waste.
Nilai rerata (M=66,28; SD=19,00)
mengindikasikan bahwa praktik aktual masih
tergolong rendah dengan variasi antarindividu
yang cukup besar.

Secara keseluruhan, hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
paparan Reels yang tinggi pada sebagian besar
dimensinya, pengetahuan yang cukup baik,
serta sikap yang positif terhadap konten Reels.
Namun demikian, tingkat praktik nyata masih
tergolong rendah. Temuan ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara aspek kognitif
(pengetahuan) dan afektif (sikap) dengan aspek
konatif (praktik) pada responden, yang menarik
untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks pengaruh
paparan Reels terhadap perilaku pencegahan
food waste.

Hasil Analisis Model Struktural SEM-PLS

Gambar 2 menunjukkan model SEM-PLS akhir
yang menguji pengaruh paparan Reels terhadap
KAP remaja dalam pencegahan food waste.
Semua indikator memiliki outer loading >0,7,
yang menegaskan validitas konvergen
pengukuran setiap konstruk (visual, teks, audio,
durasi, pengetahuan, sikap, dan praktik). Nilai
R² menunjukkan kemampuan model dalam
menjelaskan variabilitas: dimensi visual (0,878),
teks (0,808), audio (0,842), durasi (0,717),
pengetahuan (0,010), sikap (0,299), dan praktik
(0,394).

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 3
menunjukkan bahwa paparan Reels
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap remaja (β=0,523; |t|=9,514; H2 diterima).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat paparan individu terhadap konten Reels,
semakin positif sikap mereka terhadap
pencegahan food waste. Selanjutnya,
pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap (β=0,121; |t|=2,035; H4 diterima),
yang menandakan bahwa peningkatan
pemahaman berkontribusi terhadap
pembentukan sikap positif. Sikap juga terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan
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Gambar 2 Model struktural SEM-PLS (n=174)
Figure 2 SEM-PLS Structural Model (n=174)

terhadap praktik (β=0,557; |t|=8,093; H5
diterima), yang menunjukkan bahwa sikap positif
mendorong perilaku nyata yang sejalan dengan
nilai yang diyakini individu.

Sebaliknya, terdapat dua jalur pengaruh
langsung yang tidak signifikan, yaitu paparan
Reels terhadap pengetahuan (β=0,103; |t|=1,381;
H1 ditolak) dan paparan Reels terhadap praktik

(β=0,118; |t|=1,716; H3 ditolak). Temuan ini
menunjukkan bahwa paparan Reels tidak
secara langsung meningkatkan pengetahuan
maupun praktik remaja. Dengan kata lain,
pengaruh paparan Reels terhadap praktik terjadi
secara tidak langsung melalui pembentukan
sikap positif, sehingga sikap berperan sebagai
mediator utama dalam mekanisme pengaruh
media sosial terhadap perilaku.

Tabel 3 Hasil estimasi koefisien jalur dan uji signifikansi pengaruh langsung antar variabel laten
(n=174)

Table 3 Path coefficients and significance testing results of direct effects among latent variables
(n=174)

Jalur Koefisien jalur
t-value

Keterangan Simpulan
Path Path Coefficient Description Conclusion

Paparan Reels → Pengetahuan
Reels overview→ Knowledge

0,103 1,381 Tidak Signifikan
Not Significant

H1 ditolak
H1 is rejected

Paparan Reels → Sikap
Reels overview→ Attitude

0,523 9,514 Signifikan
Significant

H2 diterima
H2 is accepted

Paparan Reels → Praktik
Reels overview→ Practice

0,118 1,716 Tidak Signifikan
Not Significant

H3 ditolak
H3 is rejected

Pengetahuan→ Sikap
Knowledge→ Attitude

0,121 2,035 Signifikan
Significant

H4 diterima
H4 is accepted

Sikap→ Praktik
Attitude→ Practice

0,557 8,093 Signifikan
Significant

H5 diterima
H5 is accepted

0.878

0.808

0.842

0.717

[+]

0.010

0.299

0.394

0.937

0.899

0.918

0.847

0.101

0.521

0.116

Sikap (Attitude)
0.558

Visual (Visuals)

Teks (Text)

Audio (Audio)

Durasi (Duration)

Paparan
Reels (Reels
Overview)

Pengetahuan
(Knowledge)

0.122

Praktik (Practice)
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Selanjutnya, hasil uji pengaruh tidak langsung
menunjukkan bahwa paparan Reels memiliki
pengaruh tidak langsung yang signifikan
terhadap praktik melalui sikap (β=0,292;
|t|=6,595). Temuan ini mengindikasikan bahwa
sikap memediasi hubungan antara paparan
Reels dan praktik, sehingga peran sikap menjadi
elemen penting dalam menjembatani dampak
paparan media terhadap perilaku aktual
pengguna. Sebaliknya, beberapa jalur mediasi
lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan, yakni pengaruh tidak langsung
paparan Reels terhadap sikap melalui
pengetahuan (β=0,012; |t|=1,006), pengetahuan
terhadap praktik melalui sikap (β=0,067;
|t|=1,897), serta paparan Reels terhadap praktik
melalui pengetahuan dan sikap secara
berurutan (β=0,007; |t|=0,947).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan
video edukasi berbentuk Reels di Instagram
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap
dimensi pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan food waste pada remaja. Secara
umum, temuan ini mengindikasikan bahwa
media sosial, khususnya format video pendek
seperti Reels, berpotensi menjadi sarana
edukasi yang efektif dalam membentuk
kesadaran dan nilai-nilai positif, tetapi
pengaruhnya tidak seragam pada setiap aspek
perilaku. Temuan penelitian ini memperkaya
kajian mengenai pendekatan edukatif digital
berbasis media sosial dalam konteks perubahan
perilaku berkelanjutan, terutama pada kelompok
usia remaja yang sangat akrab dengan
konsumsi konten visual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan
video Reels tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengetahuan responden. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun konten yang
disajikan bersifat edukatif, karakteristik video
pendek belum mampu secara optimal
mendorong pembentukan pengetahuan yang
mendalam. Dalam kerangka pendekatan KAP,
pengetahuan merupakan tahap kognitif awal
yang membutuhkan proses pemahaman yang
lebih kompleks sebelum dapat berkembang
menjadi sikap dan perilaku (Wang et al., 2023).

Secara teoretis, pembentukan pengetahuan
memerlukan keterlibatan kognitif yang tinggi,
sebagaimana dibuktikan dalam studi tentang
efek elaboratif dengan prior knowledge
(Woloshyn et al., 1994), moderasi pengetahuan
sebelumnya terhadap elaborasi dalam diskusi
kelompok (Van Blankenstein et al., 2013), dan
pentingnya aktivasi pengetahuan sebelumnya

dalam memahami materi baru (Hattan et al.,
2023). Paparan video pendek seperti Reels
terbukti dapat mengganggu pemrosesan
informasi dan perhatian, sehingga mengurangi
integrasi kognitif dan retensi memori jangka
panjang (Al-Leimon et al., 2025; Barton & Smyth,
2025; Otto, 2025; Wei et al., 2026)

Selain itu, remaja sebagai kelompok pengguna
utama media sosial cenderung mengonsumsi
konten secara pasif dan multitasking. Menurut
Zhao et al. (2022), durasi paparan yang singkat
dan intensitas konsumsi konten yang tinggi
justru dapat mengurangi kemampuan retensi
informasi. Akibatnya, pesan edukatif yang
tersampaikan melalui Reels mungkin hanya
membentuk kesadaran sesaat, tanpa
meningkatkan pemahaman konseptual. Hal ini
juga diperkuat oleh nilai koefisien determinasi
yang rendah untuk variabel pengetahuan dalam
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa
perubahan pengetahuan hanya sedikit
dijelaskan oleh paparan Reels. Dengan
demikian, media sosial seperti Reels lebih
berfungsi sebagai stimulus awal untuk menarik
perhatian terhadap isu, bukan sebagai sarana
utama pembelajaran kognitif yang mendalam.
Peningkatan pengetahuan memerlukan
pendekatan yang lebih sistematis, seperti
penggabungan Reels dengan materi pendukung
berupa infografik, diskusi interaktif, atau
kegiatan edukatif langsung yang memungkinkan
elaborasi informasi.

Berbeda dengan pengaruh terhadap
pengetahuan, paparan Reels edukatif
berpengaruh signifikan dan sangat kuat
terhadap sikap remaja dalam pencegahan food
waste. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek
emosional dan normatif dalam konten video
pendek memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi individu terhadap suatu isu.
Format Reels yang dinamis, penuh warna, dan
mudah dikaitkan dengan pengalaman sehari-
hari menjadikannya media yang efektif dalam
membangkitkan empati dan kesadaran sosial.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rosa-
Castillo et al. (2022), yang menjelaskan bahwa
pesan dengan muatan emosional lebih mudah
diterima dan diingat oleh audiens dibandingkan
pesan yang bersifat informatif semata. Dalam
konteks ini, konten Reels yang menampilkan
visualisasi dampak food waste, seperti
tumpukan makanan yang terbuang atau narasi
mengenai dampaknya bagi masyarakat kurang
mampu, mampu membangun keterlibatan
emosional yang kemudian memengaruhi
pembentukan sikap.
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Secara teoretis, hasil ini menguatkan
pemahaman dalam kerangka KAP bahwa
perubahan sikap tidak selalu mengikuti urutan
linier dari peningkatan pengetahuan. Dalam
konteks media sosial, sikap dapat terbentuk
langsung melalui pengalaman afektif tanpa
harus didahului oleh proses kognitif yang
kompleks. Pesan yang dikemas dengan narasi
yang menyentuh, musik yang menggugah, dan
visual yang estetik mampu menciptakan
resonansi emosional yang memperkuat orientasi
nilai individu terhadap isu lingkungan.
Pendekatan ini dikenal sebagai emotional
appeal, di mana pesan yang menggerakkan
perasaan dan empati terbukti lebih efektif dalam
mengubah sikap dibandingkan pesan rasional
(Thamilselvan & Rakeshyanand, 2024). Dengan
demikian, paparan Reels dapat berperan
penting dalam membentuk kesadaran dan nilai
positif, bahkan tanpa peningkatan pengetahuan
yang berarti.

Temuan ini juga memberikan perspektif baru
terhadap peran media sosial sebagai agen
perubahan sosial di kalangan remaja. Dalam
fase perkembangan remaja, pembentukan
identitas sosial dan nilai diri banyak dipengaruhi
oleh norma kelompok sebaya dan interaksi
simbolik di dunia digital. Reels yang viral atau
banyak dibagikan sering kali membentuk
persepsi mengenai hal yang dianggap baik atau
diinginkan oleh lingkungan sosial. Dengan
demikian, ketika pesan pencegahan food waste
dikemas dengan gaya yang kekinian dan
disebarkan melalui platform populer seperti
Instagram, hal ini dapat memperkuat norma
sosial positif dan menumbuhkan sikap peduli
lingkungan. Artinya, Reels tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai mekanisme pembentukan nilai sosial
dan norma perilaku.

Namun demikian, meskipun Reels efektif dalam
membentuk sikap, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh langsung paparan Reels
terhadap praktik pencegahan food waste tidak
signifikan. Artinya, sikap positif yang terbentuk
belum otomatis terwujud menjadi perilaku nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan
perilaku merupakan proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Menurut Juwita et al. (2023),
perilaku berkelanjutan seperti pengelolaan sisa
makanan memerlukan kombinasi antara
motivasi, kemampuan, dan kesempatan. Dalam
konteks ini, meskipun remaja memiliki
kesadaran dan sikap yang positif, mereka
mungkin belum memiliki kontrol atau kebiasaan
yang memungkinkan penerapan tindakan nyata,

misalnya karena masih bergantung pada pola
makan keluarga atau keterbatasan fasilitas.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Rockliffe et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
perilaku ramah lingkungan sering kali terkendala
oleh faktor struktural seperti akses, waktu, dan
kenyamanan. Reels yang bersifat inspiratif
hanya mampu memicu niat, bukan menjamin
perubahan perilaku yang berkelanjutan. Selain
itu, Reels didesain untuk konsumsi cepat,
sehingga efeknya terhadap motivasi perilaku
cenderung bersifat sementara. Menurut Yardley
et al. (2022), untuk menghasilkan perubahan
perilaku yang lebih permanen, intervensi media
sosial perlu diintegrasikan dengan pendekatan
partisipatif yang memungkinkan audiens
mempraktikkan perilaku yang diinginkan secara
langsung. Dengan demikian, pengaruh Reels
sebagai alat edukasi perilaku dapat ditingkatkan
melalui kombinasi dengan program nyata,
seperti tantangan pengurangan food waste di
sekolah atau komunitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan berpengaruh positif namun relatif
kecil terhadap sikap remaja dalam pencegahan
food waste. Temuan ini konsisten dengan
kerangka KAP, di mana pengetahuan berperan
sebagai dasar rasional yang memperkuat
pembentukan sikap, tetapi kontribusinya lebih
terbatas dibandingkan pengaruh afektif dari
paparan Reels. Semakin tinggi pemahaman
individu terhadap isu food waste, semakin besar
kemungkinan mereka memiliki sikap yang peduli
dan bertanggung jawab (Ozanne et al., 2022).
Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan
memberikan justifikasi logis yang mendukung
sikap positif yang sebelumnya dibentuk melalui
aspek emosional dan norma sosial dari paparan
media.

Selanjutnya, sikap terbukti berpengaruh
signifikan dan sangat kuat terhadap praktik
pencegahan food waste, yang mengindikasikan
peran sikap sebagai mediator utama antara
paparan Reels dan perilaku nyata. Temuan ini
menunjukkan bahwa efek Reels terhadap
praktik bersifat tidak langsung melalui
pembentukan sikap. Sikap tidak hanya
mencerminkan keyakinan terhadap pentingnya
isu, tetapi juga menjadi motivasi internal yang
mendorong individu bertindak sesuai nilai yang
dianut. Dalam konteks remaja, sikap yang
terbentuk melalui paparan media sosial dapat
menjadi titik awal bagi perubahan perilaku,
terutama jika didukung oleh lingkungan yang
kondusif dan reinforcement sosial yang positif.
Temuan ini sejalan dengan studi Malefors et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa sikap positif
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terhadap keberlanjutan merupakan prediktor
utama perilaku konsumsi yang bertanggung
jawab.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran Reels sebagai
media edukasi lebih kuat pada aspek afektif
daripada kognitif dan konatif. Video pendek
dengan pendekatan naratif dan visual yang
menarik efektif dalam membangkitkan
kesadaran emosional dan membentuk sikap
positif terhadap isu lingkungan, tetapi belum
cukup untuk menumbuhkan pengetahuan yang
mendalam maupun mendorong perubahan
perilaku nyata. Oleh karena itu, intervensi
edukatif melalui media sosial sebaiknya tidak
berdiri sendiri, melainkan dikombinasikan
dengan strategi lain yang melibatkan
pengalaman langsung, refleksi, dan dukungan
sosial. Pendekatan yang lebih komprehensif ini
dapat memperkuat proses internalisasi nilai
keberlanjutan pada remaja dan menjembatani
kesenjangan antara kesadaran, sikap, dan
praktik.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi
pengembangan strategi komunikasi lingkungan
dan pendidikan berbasis media digital. Dalam
konteks kampanye pencegahan food waste,
hasil penelitian menunjukkan bahwa konten
yang menarik secara emosional dapat menjadi
pintu masuk untuk membangun kesadaran dan
nilai positif di kalangan remaja. Namun, agar
pesan tersebut berdampak lebih luas dan
berkelanjutan, perlu adanya kesinambungan
antara edukasi digital dan praktik nyata.
Kolaborasi antara institusi pendidikan, pembuat
konten, dan komunitas dapat memainkan peran
strategis dalam merancang kampanye Reels
yang tidak hanya informatif, tetapi juga interaktif
dan aplikatif. Dengan demikian, media sosial
dapat bertransformasi dari sekadar platform
hiburan menjadi sarana pembelajaran sosial
yang efektif dalam mendorong perilaku
berkelanjutan.

Penelitian ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penggunaan desain
one-group after-only tanpa pre-test maupun
kelompok kontrol membatasi kemampuan untuk
membuat inferensi kausal. Kedua, variabel
paparan Reels diukur berdasarkan persepsi
responden terhadap kualitas video, bukan
intensitas paparan organik di platform, sehingga
ecological validity penelitian menjadi terbatas.
Selain itu, tidak adanya mekanisme attention
check merupakan keterbatasan terkait validitas
internal yang perlu diakui. Cakupan sampel juga
hanya melibatkan remaja usia sekolah
menengah atas, sehingga hasil belum dapat

digeneralisasi ke kelompok usia atau latar
belakang lain. Media yang digunakan terbatas
pada video Reels, sehingga pengaruh format
lain belum diuji. Desain penelitian cross-
sectional tidak memungkinkan pengamatan
perubahan perilaku dalam jangka panjang.
Terakhir, pengisian kuesioner secara daring
berpotensi memunculkan bias, terutama pada
bagian pengetahuan, karena responden dapat
mencari informasi tambahan selama proses
pengisian.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah remaja perempuan berusia
17 tahun dengan rata-rata penggunaan
Instagram 1–2 jam per hari. Tingkat paparan
Reels edukatif mengenai food waste dinilai
cukup baik pada aspek visual, teks, audio, dan
durasi. Pengetahuan remaja berada pada
kategori sedang hingga tinggi, sedangkan sikap
tergolong positif dengan kesadaran untuk
mengurangi sampah makanan; namun, praktik
nyata belum sepenuhnya konsisten meskipun
sebagian remaja berupaya menghabiskan
makanan dan menyimpan sisa dengan tepat.
Analisis SEM memperlihatkan bahwa paparan
Reels berpengaruh sangat kuat terhadap sikap,
sementara pengaruh terhadap pengetahuan
relatif kecil dan jalur langsung terhadap praktik
tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
sikap berperan sebagai mediator utama yang
menjembatani pengaruh paparan Reels
terhadap praktik pencegahan food waste.

Keterbatasan penelitian meliputi penggunaan
desain one-group post-test only tanpa kelompok
kontrol, sehingga perubahan sebelum dan
sesudah paparan tidak dapat diukur, serta
pengukuran paparan Reels hanya melalui
persepsi responden, yang membatasi ecological
validity. Berdasarkan temuan ini, pengembang
media edukasi disarankan untuk menekankan
pembentukan sikap positif melalui konten Reels
dengan visual yang menarik, teks dan audio
yang jelas, serta narasi emosional;
mengintegrasikannya dengan materi pendukung
dan kegiatan interaktif untuk mendorong praktik
nyata; serta merancang durasi yang singkat dan
ritme yang dinamis guna mempertahankan
perhatian remaja. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar menggunakan desain pre-test
dan post-test dengan kelompok kontrol, serta
meneliti faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi pengetahuan dan praktik, seperti
motivasi internal, self-efficacy, dukungan
keluarga, norma sosial, atau keterlibatan
interaktif dengan konten. Penelitian selanjutnya
juga disarankan untuk mengeksplorasi berbagai
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format media sosial yang berbeda guna menilai
pengaruhnya terhadap edukasi perilaku
berkelanjutan.
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